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PENDAHULUAN

memiliki sekolah khusus seperti sekolah inklusi atau sekolah luar biasa.
Menurut Petunjuk Pelaksanaan Sistem Pendidikan Nasional (dalam
Firmansyah & Widuri, 2014), menjelaskan bahwa lembaga pendidikan
Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah suatu lembaga pendidikan yang bertujuan
membantu peserta didik yang memiliki kelainan fisik atau mental, perilaku

dan sosial agar mampu mengembangkan potensi diri sikap pengetahuan dan



keterampilan sebagai individu ataupun sebagai anggota masyarakat yang
mampu mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial,
budaya dan dunia kerja atau mengikuti pendidikan lanjut.

Menurut® Direktoratpendidikan_Sekolah Luar Biasa (SLB) jumlah
sekolah luar biasa di indonesia pada tahun 2006/2007 mencapai 1569
sekolah. Sekitar 80,75% sekolah berstatus;swasta, dan salah satunya berada di
kota Pekanbaru, Riau. Berdasarkan data yang diperoleh di tahun 2019 jumlah
sekolah SLB yang ada di Pekanbaru berjumiah 13 sekolah, yaitu terdiri dari
SLB Insan Mutiara, SLB Kasih Ibu, SLB Pelita Nusa, SLB Al-Fagih, SLB
Panam Mulia, SLB Negeri Pembina, SLB BAIKUNTHA, SLB Pendowo
Limo, SLB Cendana, SLB Melati, SLB Sri Mujinab Pekanbaru, dan SLB
Kinasih. Dari 13 sekolah tersebut terdapat 137 orang tenaga pengajar. Dari
survei yang telah dilakukan oleh peneliti masing-masing sekolah memiliki 3-
15 orang guru, namun hanya satu sekolah yang memiliki guru lebih dari 50
orang. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa masih sedikit minat masyarakat
untuk menjadi guru SLB.

Sekolah Luar biasa (SLB) tidak pernah lepas dari peran utama seorang
guru dalam proses pembelajarannya. Pada dasarnya peran setiap tenaga
pendidik bisa dikatakan sama, namun yang membedakan guru pada umumnya
dengan guru SLB vyaitu karakter dari setiap siswa yang berbeda-beda. Guru
SLB harus mampu menerima segala kekurangan dan kelebihan dari setiap
siswa-siswanya meskipun tugas dan pekerjaan yang dihadapainya sangat

berat. Menjadi guru SLB tentu saja tidak mudah, guru SLB perlu memiliki



ketekunan yang lebih besar dibandingkan dengan profesi guru lainnya, guru
di SLB juga harus sabar serta iklas dalam melayani siswanya.

Menurut  Abdullah (2013) menyatakan bahwa mendidik anak
berkebutuhan« khusus, wyang memiliki= kelainan fisik, mental, serta
karakteristik dari perilaku sosialnya yang tidak sama seperti mendidik anak
yang normal pada umumnya; karena: selain memerluka proses pendekatan
yang khusus, tentu memerlukan strategi yang khusus pula. Hal ini dilakukan
karena mempertimbangkankondisi yang dialami oleh anak berkebutuhan
khusus atau anak berkelainan. Oleh sebab.“itu, dengan memberikan
pendekatan serta strategi khusus dalam medidik anak berkelainan, diharapkan
pula untuk™anak berkelainan tersebut agar dapat menerima kondisinya,
mampu melakukan sosialisasi dengan baik, dapat berjuang sesuai dengan
kemampuan yang mereka miliki, memilikiiketerampilam, dan menyadari
sebagai warga Negara dan anggota masyarakat. Selain itu, tujuan lainya dari
upaya yang dilakukan dalam bentuk habilitas dan rehabilitas anak berkelainan
dapat memberikan daya guna dan hasil yang tepat.

Dalam hasil observasi . dan “wawancara yang dilakukan peneliti
dilapangan ditemukan bahwa banyak sekolah-sekolah luar biasa yang tenaga
pendidiknya masih memiliki pendidikan atau jurusan umum, seperti S.Ag,
PGSD, latar pendidikan dibidang komputer bahkan ada yang hanya tamatan
SMA. Hal ini mengharuskan guru yang ada di sekolah tersebut agar mampu
mengajar seluruh mata pelajaran, meskipun tidak sesuai dengan jenjang

pendidikan yang mereka miliki. Selain harus menguasai seluruh mata
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pelajaran, menjadi seorang guru tentu harus mampu bersikap profesional
meskipun terkadang rasa bosan, lelah, dan jenuh menghampiri akan tetapi

seorang guru harus lebih ekstra dalam mengembangkan potensinya demi

mendidik anéff( ‘

Y-
. .

tentu tidak mudah, karena tidak semua individu memiliki sikap atau karakter
diri yang bijaksana. Orang yang bijaksana adalah individu yang memiliki
kecerdasaan praktis dan berorientasi pada prilaku untuk membantu individu
lain dalam mencapai tujuan pribadi. Kecerdasaan praktis ini hanya dapat

diperoleh melalui pengalaman nyata yang dialami langsung oleh individu,



bukan berasal dari ilmu yang dibaca dari buku-buku atau pengalaman orang
lain yang didengarnya (Sternberg, 2005).

Selain itu orang yang bijaksana tentunya tidak lepas dari individu yang
memiliki karakter mulia serta individu yang berkarakter.religius. Religiusitas
diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Aktifitas beragama
bukan hanya terjadi ketika sesearang melakukan prilaku ritual (ibadah) akan
tetapi juga Ketika ‘melakukan aktifitas lain yang didorong oleh kekuatan
supranatural, yaitu dorongan untuk menyangkut pautkan ketuhanan dalam
setiap aktifitas yang dilakukan. Bukan hanya berkaitan dengan aktifitas yang
tampak dan dilihat oleh mata, tapi juga aktifitas yang tidak tampak dan terjadi
dalam hati-seseorang. Karena itu, keberagaman seseorang akan meliputi
berbagal macam sisi dan dimensi. Dengan demikian individu yang spiritual
bisa dikatakan individu yang bijaksana karena:hal ini dapat terlahir dalam hati
seseorang.

Hasil “penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Firmansyah dan
Widuri, 2014) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi guru SLB
dalam mengajar dilihat dari  subjective well-being individu atau suatu
kelompok yaitu berupa faktor gaji, latar belakang pendidikan dan agama.
Agama diduga memiliki pengaruh subjective well-being pada guru SLB.
Subjek memiliki kepercayaan terhadap agama seperti meyakini adanya surga,
sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya (islam) subjek meyakini jika
subjek bekerja dengan tulus maka akan masuk surga. Selain itu subjek

percaya dengan adanya takdir, subjek percaya bahwa pekerjaan yang dijalani
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subjek merupakan rencana tuhan dan pekerjaanya akan membawa keberkahan
bagi sibjek itu sendiri. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti apakah

ada hubungan antara religiusitas dengan kebijaksanaan pada guru yang

atas, maka latar
ebagai berikut:

(wisdom) pada

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka dapat diambil beberapa
manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
serta memberikan kontribusi positif bagi perkembangan ilmu psikologi

agama, ilmu psikologi positif serta ilmu psikologi pendidikan.
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2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa

informasi dan pembelajaran yang baik bagi penulis maupun bagi
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berbagai sisi
a terjadi ketika

juga ketika

sistem nilai, dan sistem perilaku yang terlambangkan, yang semuanya itu
berpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling
maknawi (ultimate meaning).

Ramayulis (2003) mendefinisikan religiusitas sebagai keadaan

rohaniah individu yang berkaitan dengan keimanan kepada tuhan yang di

refleksikan kepadanya, baik langsung kepada tuhan ataupun sesama
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manusia seperti meyakini bahwa apa yang terjadi di dunia ini atas

kehendak tuhan ataupun menjalin hubungan yang baik kepada semua

manusia di karenakan manusia tersebut berpedoman kepada agama yang

Menurut Glock & Stark (dalam Ancok dan Suroso 2005) menyatakan
bahwa ada lima macam dimensi keberagamaan, yaitu sebagai berikut :
a. Dimensi Keyakinan
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan di mana orang
religius berpegang teguh pada pandangan teologis. Setiap agama

mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana para penganut
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diharapkan akan taat. Walaupun demikian, isi dan ruang lingkup

keyakinan itu bervariasi tidak hanya diantara agama-agama, tetapi

seringkali juga diantara tradisi-tradisi dalam agama yang sama.

pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan
sensasi-sensasi yang dialami seseorang atau didefinisikan oleh suatu
kelompok keagamaan (suatu masyarakat) yang melihat sebuah
komunikasi.

d. Dimensi pengetahuan agama
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Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang
beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan

mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-

kibat keyakinan
eseorang dari hari

bagaimana

o
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: san die lisimpulkan bahwa terdapat
beberapa dime Q@ .“ﬂ" U harus religiusitas, yaitu
e

menyadari bahwa setial apat mempertahankan seperangkat
kepercayaan dimana penganut diharapkan taat, selain itu individu yang
taat terhadap agama akan menunjukan komitmen beragama kepada agama
yang sudah dianutnya. Individu yang religiusitas juga mampu menerapkan

pengalaman-pengalaman keagamaanya dikehidupan sehari-hari, tidak

hanya itu individu yang religiusitas tentunya memiliki pengetahuan
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terhadap agama dan individu yang beragama juga mampu menerima
akibat-akibat atau konsekuensi terhadap agama yang telah dianut.

B. Kebijaksanaan (Wisdom)

mengatasi keputusan serta mampu mengintegrasikan hal-hal yang

bertentangan yang dijumpai dalam kehidupannya sehingga dengan proses
itu maka orang tersebut akan mengembangkan pola berpikir dialektik,
akan mampu mengintegrasikan dimensi kognitif, reflektif, dan afektif yang
ada pada dirinya. Menurut Clayton dan Birren (dalam Ardelt, 2003)

menjelaskan dalam penelitiannya dijelaskan bahwa kearifan bisa
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didefinisikan sebagai integrasi dari dimensi kognitif, reflektif dan afektif
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.

Menurut Baltes & Smith (dalam Sternberg & Jordan, 2005)

kehidupan,
kehidupan,

prioritas, dan

melainkan bisa ditemukan diusia remaja.

Menurut Randall & Kenyon (dalam Sternberg & Jordan, 2005)
menjelaskan kebijaksanaan mencakup enam dimensi: (a) dimensi kognitif
melibatkan tingkat pemahaman intelektual, (b) praktis-pengalaman
dimensi harus tidak hanya dengan gagasan atau teori abstrak tetapi

kehidupan sehari-hari, (c) aspek interpersonal untuk sebuah persepsi
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tentang kisah yang lebih besar (d) etika — dimensi moral adalah sebuah
bentuk keprihatinan dengan apa yang orang Yunani kuno sebutkan tentang

"mengetahui dan berbuat baik,” (e) idiosyncratic-ekspresi, keprihatinan

i ‘ anaan karena adanya
., @‘ 2bijaksanaan
iy da ifat kosmos,

an atau suatu

Lopez, 2002)

kebijaksanaan

memberikan/menahan saran kepada orang lain, selain itu menjadi
orang yang bijaksana harus mampu dimintai saran dari setiap masalah
yang ada.

c. Konteks Kehidupan

Sebagai manusia yang bijaksana harus mampu menerima setiap

keadaan yang mungkin dapat berubah-ubah, serta mampu menerima
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kemungkinan dari setiap konflik yang datang dalam rentang

kehidupan yang berbeda-beda.

d. Kepribadian dan Fungsi Sosial

Sehingga dapat disimpulkan, wisdom adalah suatu tindakan
mengambil keputusan dengan kemampuan kognitif, afektif, reflektif yang

membantu kehidupan seseorang dan juga masyarakat dalam berinteraksi.

. Aspek-Aspek Kebijaksanaan (Wisdom)

Terdapat tiga aspek kebijaksanaan (wisdom) menurut Ardelt (2003)

diantaranya sebagai berikut :
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a. Kognitif

Aspek kognitif adalah kemampuan seseorang untuk memahami apa

yang terjadi di kehidupannya, terutama yang berkaitan dengan

orang lain.

c. Afektif

Aspek afektif adalah mementingkan orang lain dan lebih mengerti
sikap yang timbul dari seseorang oleh karena itu dapat meningkatkan
rasa simpatik terhadap individu lainya serta mampu menghargai orang

lain. Rasa afektif pada diri seseorang menimbulkan emosi positif
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terhadap perilaku orang lain seperti lebih mengerti perasaan orang lain,
bertindak simpati, dan lebih menyayangi orang lain. Selain itu aspek

afektif seseorang juga akan mengurangi seseorang untuk bersikap acuh

bahasa Inggris

engajar), tutor

mempengaruhi orang lain untuk mencapai kedewasaan, pendidik ini bisa
berupa orang tua atau orang dewasa lainnya yang memiliki tanggung
jawab tentang kedewasaan anak. Diperjelas lagi oleh Zahara Idris &
Lisma Jamal menjelaskan bahwa guru adalah orang dewasa yang

bertanggung jawab memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam
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. Sifat-Sifat Guru

perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat
kedewasaan dalam menjalankan kehidupan (dalam Ramayulis, 2013).

Guru yang efektif harus dapat menentukan tujuan pengajaran dan

(e

seorang yang

didik menjadi
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Seorang guru merupakan sebuah figur bagi para peserta didiknya,
sehingga menjadi seorang guru harus memiliki sifat-sifat yang tertentu,
dengan sifat ini guru dapat menjadi figur yang baik bagi peserta didik.
Fuad ibn” Abd al-Aziz al-Syahub (dalam Ramayulis, 2013) menjelaskan

sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu:
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Mengharapan ridha Allah
Seorang guru hendaknya menjalankan tugas dengan didasari oleh

niat yang tulus dan ikhlas untuk mendapat ridha Allah dalam mendidik

untuk enumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang seorang murid terhadap
guru.
Berakhlak mulia

Guru merupakan seorang figur bagi orang lain terutama bagi

murid, karena apabila ingin menjadikan murid berakhlah mulia terlebih

guru dahulu berkhlak mulia.
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f. Rendah hati

Rasa rendah hati yang dimiliki oleh seorang guru tidak hanya

bermanfaat bagi guru tersebut tetapi dapat memberi dampak yang positif

Bagi guru dalam menghadapi persoalan hendaknya tidak segan
untuk bermusyawarah dengan orang lain ataupun murid untuk meminta
pendapat agar dapat menyelesaikan persoalan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa seorang guru memiliki
sifat-sifat tertentu, dimana saat mengerjakan suatu hal selalu mengharapan

ridha Allah. jujur dan amanah, dapat dipercaya dalam ucapan serta perbuatan,
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adil, berakhlak mulia, rendah hati terhadap sesama, berani dalam mengambil

keputusan, sabar, baik dalam bertutur kata serta mampu mengutamakan

kepentingan bersama dari pada kepentingan diri sendiri.

bebera aitu pe (@ kej ake profesi, vokasi,

keagamaan, da sus. - :‘ p' pendidikan bagi

peserta /a ; - engikuti  proses
pembelajare : elaine S 1 elektual, sosial,

dan/atau me erda ewa. Sehingga tidak

dituntut untuk memiliki kesabaran yang tinggi, kesehatan fisik yang baik,
mental yang baik, dan melakukan tugas administrasi serta struktural dalam
organisasi sekolah. Betapa tidak, para guru SLB akan menghadapi siswa-
siswa dengan kondisi yang sangat berbeda dengan siswa reguler,
menyediakan kebutuhan sesuai dengan jenis kecacatan/ taraf mental siswa,

guru perlu mengajarkan berbagai hal yang sederhana dengan cara yang
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kreatif, membangun kepercayaan diri, kemandirian, persiapan Karir,
kecakapan sosial, dan lainnya. Seringkali, menjadi guru SLB merupakan

sebuah panggilan hati, karena tugasnya yang berat dan memerlukan

ibu yang me I ana s 3 eractive Disorder)
merasa Stres da guru knya, bahka g emosi negatif
sering 2NgQ an yang kasar.

Pelatihan ket ila i efektif d kan tingkat stres

Hasil penelitian diatas dapat kita simpulkan bahwa menghadapi anak
berkebutuhan khusus tentu tidak mudah, sering kali emosi negatif sering
dimunculkan disertai dengan ucapan dan perlakuan yang kasar. Oleh karena
itu pondasi keberagamaan juga dapat mempengaruhi individu dalam

menghadapi situasi menekan seperti menghadapi anak-anak berkebutuhan

khusus setiap harinya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
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oleh Pamela dan James menjelaskan bahwa bahwa agama dapat dijadikan
sebagai pelindung untuk memperoleh kesejahteraan pada orang dewasa, yang

mana religiusitas memiliki pengaruh besar untuk menghasilkan sesuatu yang

gontrol“e osinya. Oleh
usus tentunya

8 mampu dan

L LU

semakin rendah pula tingkat kebijaksanaan) (wisdom) pada guru SLB”.
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A. ldentifi

oleh peneliti. Religiusitas merupakan suatu keadaan yang didasari oleh
diri individu terkait dalam bidang keagamaan yang merujuk pada
keimanan kepada tuhan, kebaikan antar sesama manusia serta dapat
meyakini bahwa apa yang terjadi didunia didasari oleh kehendak tuhan
yang maha kuasa. Religiusitas diukur dengan menggunakan skala

religiusitas yang dibuat oleh peneliti berdasarkan dimensi yang
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dikemukakan oleh Ancok dan Suroso (2011). Skala ini menunjukkan

semakin tinggi nilai yang didapatkan maka semakin tinggi pula

religiusitas, begitu juga sebaliknya, semakin rendah nilai yang

lain. Populasi dalam penelitian ini adalah Guru SLB di kota Pekanbaru

dengan jumlah 137 orang guru.

. Sampel Penelitian

Menurut Sudaryono (2017) teknik pengambilan sampel penelitian
menggunakan teknik sampling kuota. Menurut Abdurahman (dalam

Sudaryono 20117) menjelaskan teknik sampling kuota pada dasarnya
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sama dengan judgament sampling, yaitu dengan mempertimbangkan
kriteria yang akan dijadikan anggota sampel. Penarikan sampel

berdasarkan kuota merupakan bentuk lain dari penarikan sampel

akteristik-karakteristik
i.. Dalam hal

pel secara

diambil dari teori Glock & Stark (dalam Ancok dan Suroso 2005)
menyatakan bahwa ada lima macam dimensi keberagamaan, yaitu sebagai
berikut :
f. Dimensi Keyakinan

Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan di mana orang

religius berpegang teguh pada pandangan teologis. Setiap agama
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mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana para penganut
diharapkan akan taat. Walaupun demikian, isi dan ruang lingkup

keyakinan itu bervariasi tidak hanya diantara agama-agama, tetapi

. w2 yang sama
e “

.rﬂ pemujaan,
:, menunjukkan
aktek-praktek

Ritual, hal ini

S LY

k-praktek suci.
ada perbedaan

ormal dan khas

WakAk

nyai perangkat

g relative spontan,

agama mengandung pengharapan, dimensi ini berkaitan dengan
pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan
sensasi-sensasi yang dialami seseorang atau didefinisikan oleh suatu
kelompok keagamaan (suatu masyarakat) yang melihat sebuah
komunikasi.

Dimensi pengetahuan agama
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Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang
beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan

mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-

uan seseorang dari hari
bagaimana
am kehidupan
si-konsekuensi

au semata-mata

AU

pernyataan yaitu pernyataan favorable dan unfavorable. Pernyataan
favorable yang diberi skor 5,4,3,2, dan 1, sedangkan pernyataan
unfavorable yang diberi skor 1,2,3,4, dan 5.

Dari uji coba analysis daya beda aitem skala kebijaksanaan yang

dilakukan penulis koefisien Alpha cronbach menunjukan 0.928 dari 40
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butir yang diujikan Distribusi penyebaran aitem dapat dilihat pada tabel

3.1 sebagai berikut :

«®
““

D>
r
5

Blue Pri

t
o

" Aitem Jumlah
’ Unfavourable
i ﬁ 25, 30 4
: 7,28 4
: ﬂ‘ : 12,21 4
; R 18, 29, 32 5
g 17, 40 4
¢ 4
.' 22,27
: ' 35,36 4
Pengetahuan 9,15 4
agama 5
2. Kitabsuci 14,23, 26 37,33 2
3. Tradisi-tradisi 20 38
Total 0

2. Skala Kebijaksanaan (Wisdom)
Skala wisdom disusun berdasarkan teori Ardelt (2003) menjelaskan

bahwa terdapat tiga aspek wisdom vyaitu :
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d. Kognitif

Aspek kognitif adalah kemampuan seseorang untuk memahami apa

yang terjadi di kehidupannya, terutama yang berkaitan dengan

orang lain.
Afektif

Aspek afektif adalah mementingkan orang lain dan lebih
mengerti sikap yang timbul dari seseorang oleh karena itu dapat
meningkatkan rasa simpatik terhadap individu lainya serta mampu

menghargai orang lain. Rasa afektif pada diri seseorang menimbulkan
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emosi positif terhadap perilaku orang lain seperti lebih mengerti
perasaan orang lain, bertindak simpati, dan lebih menyayangi orang

lain. Selain itu aspek afektif seseorang juga akan mengurangi seseorang

do ang dilakukan
o> yang
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Tabel 3.2

Blue Print Skala Kebijaksanaan (Wisdom) sebelum Try Out

No Aspek Indikator Aitem Aitem Jumlah
Wisdom Favourable Unfavourable

1. Kognitif 1. Kemampuan 1,11 24,40 4
6
4
4
6
6
4
6

kehidupan

orang lain

dengan baik

Total 40

Keterangan : Aitem yang ditebalkan adalah aitem yang gugur

Berdasarkan hasil dari uji coba analysis daya beda aitem skala

kebijaksanaan (wisdom) yang dilakukan penulis, maka tersisa aitem yang
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masih akurat 28 aitem dari 40 aitem dapat dilihat pada tabel 3.3 sebagai
berikut :

Tabel 3.3

Blue Print Skala Kebijaksanaan (Wisdom) sesudah Try Out

Jumlah

3.

kehidupan orang
lain dengan baik

3

Total

28

E. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas adalah sejauh mana akurasi suatu tes dalam menjalankan

suatu fungsi pegukuran. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini
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yaitu validitas isi yang melibatkan expert judgment. Menurut Heynes
(dalam Azwar, 2012) mengatakan validitas isi adalah sejauh mana

elemen-elemen dalam suatu instrumen ukur benar-benar relavan dan

s dan skala
t dan dinilai
ngga penilaian

k melanjutkan

'ﬁ ji re tas yang dikembangkan
oleh cronbach . ; eknik alfa cronbach, karena
reliabilitas memiliki rentang antara O sampai 1, Semakin tinggi
koefisien mendekati angka 1, maka reliabilitas alat ukur semakin
tinggi. Mencari uji reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS
22.0 for windows.

Pada skala religiusitas dan skala kebijaksanaan (wisdom) setelah

mencari uji reliabilitas maka tahap selanjutnya melakukan uji daya
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deskriminasi aitem yang bertujuan untuk melihat pembedaan aitem-
aitem yang telah disusun oleh peneliti. Uji daya deskriminasi aitem

minimal 0,25. Peneliti melakukan pengguguran aitem-aitem yang
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s data peneliti
litas dan uji

pakah sebaran data

ENALNIRAS

i, peneliti

sebaliknya jika p < 0.05 maka sebaran tidak normal.

. Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara
variabel bebas dengan variabel tergantung. Uji linearitas hubungan
dilakukan terhadap variabel religiusitas dengan kebijaksanaan

(wisdom), digunakan uji linearitas. Kaidahnya dengan melihat nilai p
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dari nilai F (deviation from linearity). Jika p > 0,05 maka hubungan
linear, tetapi jika p < 0,05 maka hubungan tidak linear.

3. Uji Hipotesis
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penelitian, hal ini dikarenakan jumlah populasi yang sedikit. Penelitian

ini dilakukan pada hari yang berbeda dan dilakukan pada setiap sekolah
yang berbeda pula.

Terlebih dahulu penulis meminta izin kepada setiap kepala sekolah
yang ada di SLB untuk melakukan pengambilan data menggunakan skala

dengan memberikan surat izin penelitian yang dikeluarkan oleh Tata
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Usaha Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. Setelah menyampaikan
surat permohonan izin penelitian, maka SLB tersebut bersedia untuk

diambil data. Setelah itu penulis meminta izin untuk menjelaskan tujuan

perolah dua alat ukur

SRARRAnALY

2N
Tt T

proses skoring dan pengolahan data dengan bantuan Statistical Product
and Service Solution (SPSS) 23.0 for windows. Maka diperoleh

gambaran seperti yang disajikan pada tabel yang ada dibawah ini :

Tabel 4.1
Tabel Deskripsi Data Penelitian
Variabel Skor X yang diperoleh Skor X yang dimungkinkan

penelitian (empirik) (hipotetik)
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X X Mean SD X X Mean SD

Max  Min Max  Min
Kebijaksanaan 134 78 110.04 10.815 140 28 154  18.66
(wisdom)

Religiusitas 124 200 170.97 16.097 200 40 120  26.66

nenggambarkan  bahwa

Kategorisasi yang dibuat b arkan nilai rata-rata empirik dan standar

deviasi empirik. Kategorisasi dibagi menjadi lima kategori, yaitu sebagai

berikut :
Tabel 4.2
Rumus Kategorisasi
Kategori Rumus
Sangat Tinggi X>M+1,5SD
Tinggi M+0,5SD<X<M+1,5SD

Sedang M-0,5SD<X<M+0,5SD
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Rendah M-1,5SD<X<M-0,5SD
Sangat Rendah X<M-15SD

Keterangan :
M : Rata-rata

elitian ini
ndah, sangat

ada tabel 4.3

17.52%

48.91%
16.79%
8.76%
137 100%

Berdasarkan kategori tersebut, dapat diketahui bahwa Kkriteria
kebijaksanaan (wisdom) terbanyak dengan jumlah frekuensi 67 dari 137
orang atau sebesar 48.91% dan berada pada rentang skor 104.6325-
115.4475 (104.6325 < X < 115.4475) dan termasuk kategori sedang.
Sementara itu untuk skor religiusitas dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah

ini:
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B. Hasil Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah yang diuji akan

terdistribusi normal. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan terhadap

dua variabel yaitu religiusitas dan kebijaksanaan (wisdom). Kaidah yang
digunakan untuk mengetahui normal atau tidak normal data adalah jika

p> 0.05 maka sebaran normal. Jika sebaliknya p< 0.05 maka sebaran
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tidak normal (Azwar, 2012). Uji normalitas dengan bantuan program
SPSS 23.0 for windows. Berdasarkan perhitungan data yang dilakukan

dengan one sample kolmogrov-smirnov test, maka didapatkan hasil tabel

antara variabel terikat dan variabel bebas yaitu antara variabel

kebijaksanaan (wisdom) dengan variabel religiusitas. Berdasarkan hasil
uji linieritas dengan bantuan program SPSS 23.0 for windows maka
ditemukan nilai F sebesar 1.111 dengan p sebesar 0.331 (p > 0.05).
Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel dalam penelitian ini adalah

linier.



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

Gambaran perhitungan hasil uji asumsi linieritas disajikan pada

tabel 4.6 sebagai berikut :

Tebel 4.6
| Hasil Uji Asumsi

ini menggunakan korelasi product moment diperoleh koefisien korelasi (r)
sebesar 0.236 dengan nilai p sebesar 0.005 (p <0.05). gambaran analisis
korelasi data dapat dilihat pada tabel 4.7 dibawah ini :

Tabel 4.7
Hasil Analisis Korelasi Product Moment

Kebijaksanaan Religiusitas
(wisdom)

Kebijaksanaan Pearson Correlation 1 0.236
(wisdom)
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Sig. (2-tailed) .005

N 137 137
Religiusitas Pearson Correlation 0.236 1
Sig. (2-tailed)

05 sehingga
a religiusitas
a itu diketahui
) menunjukan
Jkat religiusitas

om) yang dialami

karena validitas internal penelitian‘ini telah dilakukan dengan baik. Hal ini
dapat dilihat dari nilai Alpha Cronbach’s setiap skala yang cukup bagus yaitu
0.236 untuk skala kebijaksanaan (wisdom) dan 0.236 untuk skala untuk skala
religiusitas.

Dari 137 subjek yang penulis ambil dapat diketahui bahwa subjek

memiliki kebijaksanaan (wisdom) dalam kategori sangat tinggi berjumlah 11



orang atau sebesar 8.03%, kategori tinggi berjumlah 24 orang atau sebesar
17.52%, kategori sedang berjumlah 67 orang atau sebesar 48.91%, kategori
rendah berjumlah 23 orang atau sebesar 16.74%, dan kategori sangat rendah
berjumlah 12<0orang atau-sebesar 8.76%.Sementara subjek yang memiliki
tingkat religiusitas yang memiliki kategori sangat tinggi berjumlah 6 orang
atau sebesar 4.38%, kategori-tinggi berjumlah 38 orang atau sebesar 27.74%,
kategori sedang berjumlah 57 orang atau sebesar 41.61%, Kkategori rendah
berjumlah 23 orang atau sebesar 16.79%, kategori sangat rendah berjumlah
13 orang atau sebesar 9.49%.

Pada hasil uji asumsi sebaran data variabel kebijaksanaan (wisdom)
berdistribusi normal dengan nilai p = 0.003 (p < 0.05). Sementara hasil uji
asumsi sebaran data variabel religiusitas berdistribusi tidak normal dengan
nilai p = 0.090 (p > 0.05). Selanjutnya, dari penelitian yang sudah dilakukan
diketahui bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas dan
variabel terikat dengan nilai p= 0.331 (p>0.05).

Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan positif yang signifikan
antara religiusitas dengan kebijaksanaan (wisdom) pada guru sekolah luar
biasa (SLB). Diterimanya hipotesis ini menunjukan bahwa religiusitas dapat
dianggap sebagai salah satu faktor yang ikut mempengaruhi kebijaksanaan
(wisdom) pada guru SLB. Besarnya hubungan itu dapat diketahui dengan
melihat koefisien korelasi (r) sebesar 0.236 dan p = 0.005 (p <0.05).

Berdasarkan besaran koefisien korelasi yang diketahui adalah sebesar r =

0.236 yang menunjukan terdapat hubungan positif yang signifikan antara
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religiusitas dengan kebijaksanaan (wisdom) pada guru SLB sehingga dapat

ditarik kesimpulan bahwasanya semakin tinggi religiusitas maka akan

semakin tinggi pula kebijaksanaan (wisdom). Sebaliknya semakin rendah

dengan dunianya, terutama dengan manusia lain. Selain itu kaitan teori dari
salah satu aspek-aspek kebijaksanaan (wisdom) adalah aspek afektif, dimana
pada aspek ini menjelaskan bahwa memahami sebagian besar kelompok
manusia, lebih mementingkan orang lain, mengerti sikap yang timbul dari
seseorang, memiliki rasa simpatik serta menghargai orang lain. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa orang yang religius dan orang yang bijaksana selain
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dimotivasi oleh agama yang dianutnya sehingga mampu memanusiakan

manusia, selain itu harus mampu mengerti, menghargai, meningkatkan rasa

simpatik terhadap orang banyak sehingga terciptanya kehidupan yang lebih




N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

disimpulkan
tinggi dapat
m) pada guru

iliki orientasi

(wisdom) pada guru yang mengajar di SLB juga dipengaruhi oleh
religiusitas yang tinggi sehingga lebih meningkatkan keberagamaan
individu itu sendiri.

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mendalami penelitian
ini untuk mengetahui secara jauh tingkat kebijaksanaan (wisdom)

pada setiap subjek yang berbeda-beda. Selain itu, peneliti dapat
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menghubungkan dengan variabel-variabel lainya yang terkait dengan

kebijaksanaan (wisdom).
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